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ABSTRAK

DEWI INDIRA RUSLI , Tahun 2018 Optimalisasi Penggunaan Modal Kerja
dalam Meningkatkan Laba Usaha pada PT Makassar muda Mandiri. Skripsi
Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh Pembimbing | Andi Rustam, Dan
Pembimbing Il Ismail Rasulong.

Modal kerja adalah dana yang digunakan untuk membiayai pengadaan
aktiva dan operasi perusahaan.. Penelitian ini bertujuan untuk menilai laporan
keuangan perusahaan dalam meningkatkan laba usaha melalui analisis rasio
keuangan. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah penelitian
studi kasus dengan pendekatan deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Penggunaan modal kerja pada perusahaan PT Makassar
Muda Mandiri belum efisien, karena dengan modal kerja yang tinggi perusahaan
belum mampu mencapai laba yang maksimal

Data yang diolah adalah laporan keuangan perusahaan dari tahun 2015
sampai 2017 yang didapatkan dari dokumentasi perusahaan. Teknik perhitungan
yang digunakan dalam penelitian adalah menghitung presentase analisis rasio
Perputaran Modal Kerja dan Rasio Profitabilitas..

Berdasarkan hasil perhitungan dan pengumpulan data analisis rasio
dapat disimpulkan bahwa optimalisasi modal kerja dapat meningkatkan laba
perusahaan pada PT Makassar Muda Mandiri. karena perputaran modal kerja

berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas suatu perusahaan.

Kata Kunci : Modal Kerja Laporan Keuangan, Analisis Rasio, Perputaran Modal

Kerja
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ABSTRACT

DEWI INDIRA RUSLI, 2018 Optimization of Use of Working Capital in
Increasing Operating Profit at PT Makassar Muda Mandiri. Thesis Faculty of
Economics and Business Departement of Accounting Muhammadiyah University
of Makassar. Supervised by Advisor | Andi Rustam, and Supervisor Il Ismalil
Rasulong.

Working capital is the funds used to finance the procurement of assets
and operations of the company .This study aims to assess the company's
financial statements in increasing operating income through financial ratio
analysis. The type of research used in the research is case study research with a
quantitative descriptive approach.

Data processed is the company's financial statements from 2015 to 2017
obtained from company documentation. The calculation technique used in the
study is to calculate the percentage analysis of the Working Capital Turnover
ratio and the Profitability ratio.

Based on the results of calculations and data collection ratio analysis it
can be concluded that the optimization of working capital can increase company
profits at PT Makassar Muda Mandiri. because working capital turnover affects
the level of profitability of a company. The results showed that the use of working
capital in the cement company Pt Makassar Muda Mandiri is not efficient, due to
the high working capital the company has not been able to achieve the maximum
profit.

Keywords: working capital, Financial Statements, Ratio analysis, Working Capital
Turnover
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Setiap perusahaan memiliki tujuan yang sama dalam menjaga kelangsungan
hidup perusahaan yaitu mendapat laba atau keuntungan yang maksimal, tujuan
tersebut diperlukan modal kerja yang cukup agar dapat melaksanakan kegiatan
operasional perusahaan sehari-hari. Modal kerja diartikan sebagai investasi yang
ditanamkan dalam aktiva lancar atau aktiva jangka pendek, seperti kas, bank,
surat-surat berharga, piutang, persediaan, dan aktiva lancar lainnya. Modal kerja
juga diperlukan untuk memelihara perkembangan perusahaan secara
berkesinambungan dan untuk membiayai kegiatan usaha sehari-hari.

Modal kerja merupakan masalah pokok dan topik penting yang sering kali
dihadapi oleh perusahaan, karena hampir semua perhatian untuk mengelola
modal kerja dan aktiva lancar merupakan bagian yang cukup besar dari aktiva.
Modal kerja dibutuhkan oleh setiap perusahaan untuk membelanjai operasinya
sehari-hari, misalnya unuk pembelian bahan mentah, membiayai upah gaji
pegawai, dan lain-lain, dimana uang atau dana yang dikeluarkan tersebut
diharapkan dapat kembali lagi masuk dalam perusahaan dalam waktu singkat
melalui hasil penjualan produksinya. Oleh karena itu, perusahaan dituntut untuk
selalu meningkatkan efisiensi kerjanya sehingga dicapai tujuan yang diharapkan
oleh perusahaan yaitu mencapai laba yang optimal.

Salah satu masalah keuangan yang dihadapi perusahaan adalah bagaimana
mengoptimalkan modal kerja. Manajemen modal kerja yang baik sangat penting
dalam bidang keuangan karena kesalahan dan kekeliruan dalam mengelola

modal kerja dapat mengakibatkan atan perusahaan dan kekeliruan dalam



mengelola modal kerja dapat mengakibatkan kegiatan perusahaan menjadi
terhambat atau berhenti sama sekali. Sehingga, adanya analisis atas modal kerja
perusahaan sangat penting dilakukan untuk mengetahui situasi modal kerja pada
saat ini, kemudian hal ini dihubungkan dengan situasi keuangan yang akan
dihadapi pada masa yang akan datang. Dari informasi ini dapat ditentukan
program apa yang harus dibuat atau langkah apa yang harus diambil untuk
mengatasinya.

Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Widyasari (2011),
menyatakan bahwa kecenderungan tingkat likuditas yang tinggi menunjukkan
kemampuan likuiditas yang baik, namun juga dapat mengindikasikan adanya
inefisiensi dan dana yang tidak digunakan dengan maksimal. Dapat disimpulkan
bahwa tidak selamanya modal kerja yang tinggi, akan menghasilkan tingkat
profitabilitas yang tinggi pula. Apabila modal kerja besar, kemudian tingkat
likuiditas juga tinggi, hal itu mengindikasikan adanya kelebihan dana atau dana
yang menganggur sehingga tingkat profitabilitas akan menurun. Apabila nilai
Rasio likuiditas cenderung tinggi, namun tingkat profitabilitas cenderung rendah,
dapat dikatakan terjadi inefisien dan kemampuan mengelolah profitabilitas
maupun modal kerja belum maksimal. Modal kerja yang tinggi harus dikelolah
dengan efisien agar modal tersebut bisa dimanfaatkan untuk meraih keuntungan
yang besar sehingga tujuan perusahaan untuk meningkatkan kemakmuran para
pemegang sahamnya dapat terwujud.

Penggunaan dan pengelolaan modal kerja yang baik adalah salah satu kunci
sukses dalam sebuah usaha untuk terus beraktivitas dalam memproduksi barang
maupun jasa.Pada kondisi modal kerja yang cukup, perusahaan beroperasi

sesuai degan kelayakan finansial menurut aktivitas yang ada serta perusahaan



tidak mengalami kesulitan keuangan. Apabila perusahaan kekurangan modal
kerja untuk meningkatkan produksinya, maka kemungkinan besar akan
kehilangan pendapatan dan keuntungan (Kasmir, 2012).

Pengelolaan modal kerja merupakan hal yang sangat penting mengingat
besarnya peranan modal kerja dalam menunjang suksenya perusahaan
tersebut.Perlu adanya pertimbangan mendetail dalam menentukan besarnya
modal yang diperlukan dan dari mana sumber modal diperoleh. Adanya sumber
modal yang berlebihan menunjukkan bahwa dana tidak produktif, demikian juga
apabila kekurangan modal kerja menunjukkan bahwa perusahaan kurang dapat

membiayai aktivitas perusahaan.

Berdasarkan gambaran tersebut maka judul yang diangkat untuk diteliti
mengenai Optimalisasi Penggunaan Modal Kerja dapat Meningkatkan Laba

usaha pada PT Makassar Muda Mandiri.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan dengan uraian pada latar belakang, maka yang menjadi
masalah pokok adalah : Apakah optimalisasi Penggunaan Modal Kerja dapat

meningkatkan Laba usaha pada PT Makassar Muda Mandiri?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengelolaan modal kerja

dalam meningkatkan laba usaha pada PT makassar Muda Mandiri.

D. Manfaat Penenlitian

Dari hasil penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan

manfaat bagi:



1. Manfaat Teoritis
Sebagai salah satu cara memperoleh pengembangan ilmu
pengetahuan pada fakultas ekonomi, jurusan akuntansi Universitas
Muhammadiyah Makassar, selain itu untuk menambah wawasan dan
pengalaman penulis agar dapat mengembangkan ilmu yang diperoleh
selama mengikuti perkuliahan di fakultas ekonomi dalam jurusan

akuntansi Universitas Muhammadiyah Makassar.

2. Manfaat Praktis
Dapat memberikan informasi bagi masyarakat atau pihak-pihak terkait
dengan permasalahan yang ada dan berharap agar menjadi sarana yang
dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan
keputusan yang berkaitan dengan mengoptimalkan penggunaan modal
kerja untuk meningkatkan laba usaha pada perusahaan PT Makassar

Muda Mandiri.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Modal Kerja
1) Pengertian modal kerja

Modal kerja merupakan investasi perusahaan dalam bentuk uang tunai,
surat berharga, piutang dan persediaan, dikurang dengan kewajiban lancar
yang digunakan untuk membiayai aktiva lancar, modal dapat dikategorikan
menjadi dua yaitu modal kerja kotor dan modal kerja bersih. Modal kerja kotor
adalah jumlah aktiva lancar dan modal kerja bersih adalah jumlah harta
lancar dikurangi jumlah utang lancar.

Menurut Jumingan (2011) menyebutkan bahwa modal kerja hanyalah
jumlah dana yang dipergunakan selama satu periode akuntansi yang
dimaksudkan untuk menghasilkan pendapatan jangka pendek saja, yaitu
berupa kas, persediaan barang dagang, piutang (setelah dikurangi profit
margin) dan pernyusutan aktiva tetap. Adapunaktiva lancar seperti surat-
surat berharga dan keuntungan dalam piutang (profit margin) digolongkan
sebagai modal kerja potensial.Aktiva tidak lancar seperti tanah,
bangunan,msein dan lain-lain digolongkan sebagai non working capital.

pengertian modal kerja menurut Kasmir (2012:250) Pengertian modal
kerja merupakaan modal yang digunakaan untuk melakukan kegiatan operasi
perusahaan. Modal kerja diartikan sebagai investasi yang ditanamkan dalam
aktiva lancar atau aktiva jangka pendek, seperti kas, bank, surat-surat

berharga,piutang,persediaan dan aktiva lancar.



Dari pengertian — pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa modal kerja
adalah faktor penting bagi perusahaan, setiap perusahaan harus mempunyai
modal kerja yang cukup untuk kelangsungan kegiatan operasi
perusahaannya yang digunakan untuk membeli bahan baku,membayar upah

karyawan,membayar hutang dan pembayaran lainnya.

2) Konsep Modal Kerja
Menurut Munawir (2012:14) ada 3 konsep modal kerja yang umum
digunakaan, yaitu :
a. Konsep Kuantitatif
Konsep ini menitik beratkan kepada kuantum yang diperlakukan
untuk mencukupi kebutuhan perusahaan dalam membiayai operasinya
yang bersifat rutin atau menunjukan jumlah dana (fund) yang tersedia
untuk tujuan operasi jangka penpek. Dalam konsep ini menganggap
bahwa modal kerja adalah jumlah aktiva lancar (gross working capital ).
b. Konsep Kualitatif
Konsep ini menitik beratkan pada kualitas modal kerja, dalam
konsep ini pengertian modal kerja adalah kelebihan aktiva lancar
terhadap hutang jangka pendek (net working capital), yaitu jumlah aktiva
lancar yang berasal dari pinjaman jangka panjang maupun para pemilik
perusahaan.
c. Konsep Fungsional
Konsep ini menitik beratkan fungsi dari dana yang dimiliki dalam

rangka menghasilkan pendapatan (laba) dari usaha pokok perusahaan.



3) Jenis - jenis Modal Kerja
Menurut Munawir ( 2012:119) pada dasarnya modal kerja itu terdiri
dari dua,yaitu pertama, bagian yang tetap atau bagian yang permanen yaitu
jumlah minimum yang harus tersedia agar perusahaan dapat berjalan lancar
tanpa kesulitan keungan, dan kedua jumlah modal kerja yang variabel yang
jumlahnya tergantung pada aktifitas musiman dan kebutuhan-kebutuhan di
luar aktivitas biasa. Jenis-Jenis Modal Kerja
a. Modal Kerja Permanen (Permanent Working Capital)
Yaitu modal kerja yang ada pada perusahaan untuk dapat menjalankan
fungsinya antara modal kerja ini terdiri dan :
a) Modal kerja primer (Primary Working Capital)
Yaitu jumlah aktiva lancer minimum yang harus dipertahankan
perusahaan agar kontinuitas operasi perusahaan terjamin.
b) Modal kerja normal (Normal Working Capital)
modal kerja yang dibutuhkan untuk menyelenggarakan proses
produksi yang normal.
b. Modal Kerja Variabel (Variable Working Capital)
Yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah sesuai dengan
perubahan keadaan. Modal kerja ini dibagi:
a) Modal kerja musiman (Seasonal Working Capital) yaitu modal kerja
yang jumlahnya berubah-ubah disebabkan oleh fluktuasi musim.
Misalkan kebutuhan modal kerjanya akan lebih besar menjelang

lebaran, tahun baru dan sebagainya.



b) Modal kerja siklis (Cyclical Working Capita) yaitu modal kerja yang
jumlahnya berubah-ubah disebabkan oleh fluktuasi konjungtur atau
perubahan ekonomi

c) Modal kerja darurat (Emergency Working Capital) yaitu modal kerja
yang jumlahnya berubah-ubah karena keadaan darurat yang tidak
diketahui sebelumnya seperti bencana alam, peraturan pemerintah
baru, habah baku terlambat datang dan sebagainya.

4) Manfaat Modal kerja
Modal kerja mampu membiayai pengeluaran atau operasi
perusahaan sehari-hari. Dengan modal kerja yang cukup akan membuat
perusahaan beroperasi secara ekonomis dan efesien serta tidak
mengalami kesulitan keuangan. Manfaat modal kerja menurut Munawir
(2012: 116) adalah:

a. Melindungi perusahaan terhadap krisis modal kerja karena turunnya
nilai dari aktiva lancar.

b. Memungkinkan untuk dapat membayar semua kewajiban-kewajiban
tepat pada waktunya.

c. Memungkinkan untuk memiliki persediaan dalam jumlah yang cukup
untuk melayani para konsumen.

d. Memungkinkan bagi perusahaan untuk memberikan syarat kredit
yang lebih menguntungkan kepada para langgananya

e. Memungkinkan bagi perusaahan untuk dapat beroperasi dengan
lebih efesien karena tidak ada kesulitan untuk memperoleh barang

ataupun jasa yang dibutuhkan.



5) Penggunaan Modal kerja
Penggunaan modal kerja menurut Kasmir (2012: 258) biasa dilakukan
perusahaan untuk:

a. Pengeluaran untuk gaji, upah dan biaya operasi perusahaan
lainnya.Maksudnya dari pengeluaran untuk gaji,upah dan biaya
operasi perusahaan lainya, perusahaan mengeluarkan sejumlah
uang untuk membayar gaji,upah dan biaya operasi perusahaan
lainnya yang digunakaan untuk menunjang penjualan.

b. Pengeluaran untuk membeli bahan baku atau barang dagangan.
Maksud pengeluaran untuk membeli bahan baku atau barang dagaan
adalah pada sejumlah bahan baku yang dibeli yang akan digunakaan
untuk proses produksi dan pembelian barang dagang untuk di jual
kembali.

c. Menutupi kerugian akibat penjualan surat berharga .Maksud
menutupi kerugian akibat penjualan surat berharga adalah pada saat
perusaan menjual surat-surat berharga, namun mengalami kerugian.
Hal ini akan mengurangi modal kerja dan segera ditutupi.

d. Pembentukan dana Pembentukan dana merupakan pemisahan
aktiva lancar untuk tujuan tertentu dalam jangka panjang, misalnya
pembentukan dana pensiunan, dana ekspansi, atau dana pelunasaan
obligasi. Pembentukan dana ini akan mengubah bentuk aktiva dari
aktiva lancar menjadi aktiva tetap.

e. Pembelian aktiva tetap (tanah, bangunan,kendaraan,dan
mesin ).Pembelian aktiva tetap atau investasi jangka panjang seperti

pembelian tanah, bangunan, kendaraan dan mesin. Pembelian ini
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akan mengakibatkan berkurangnya aktiva lancar dan timbulnya utang
lancar.
6) Sumber dan penggunaan modal kerja

Sumber modal kerja adalah dana yang diperoleh dari dalam
perusahaan maupun dari luar perusahaan pada dasarnya. Sumber modal
kerja terdiri dari dua pokok.

Penggunaan modal kerja akan mengakibatkan perubahan bentuk
maupun penurunan jumlah aktiva lancar yang dimiliki oleh perusahaan,
tetapi penggunaan aktiva lancar tidak selalu diikuti dengan berubahnya
atau turunnya jumlah modal kerja yang dimiliki oleh perusahaan.

Analisis sumber dan penggunaan modal kerja adalah melakukan
penganalisisan laporan keuangan dengan tujuan memperoleh informasi
perubahan modal kerja perusahaan baik sumber modal kerja dan
penggunaan modal kerja pada suatu periode.

Sumber modal kerja terdiri dari:
a) Hasil operasi perusahaan
Maksudnya adalah pendapatan atau laba yang diperoleh
pada periode tertentu.Pendapatan atau laba yang diperoleh
perusahaan ditambah dengan penyusunan.Seperti misalnya
cadangan laba atau laba yang belum dibagi.selama laba yang
belum di bagi perusahaan dan belum atau tidak diambil pemegang

saham, maka akan menambah modal kerja perusahaan.
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b) Keuntungan penjualan surat —surat berharga ( investasi jangka
pendek)

Keuntungan penjualan surat- surat berharga harus
dipisahkan dengan modal kerja yang berasal dari hasil usaha pokok
perusahaan. Dari hasil penjualan surat berharga ini menyebabkan
terjadinya perubahan dalam unsur modal kerja yaitu dari bentuk
surat berharga berubah menjadi kas.

c) Penjualan aktiva tidak lancar.

Perubahan aktiva tidak lancar menjadi kas atau piutang akan
menyebabkan bertambahnya modal kerja.

d) Penjualan saham atau obligasi

Perusahaan dapat mengeluarkan obligasi atau bentuk
hutang jangka panjang guna memenuhi kebutuhan modal.

e) Penerimaan pinjaman jangka panjang.

Penggunaan modal kerja:

a) Pembayaran biaya operasi perusahaan.

b) Kerugian penjualan surat —surat berharga (investasi jangka
pendek)

c) Kerugian — kerugian yang di derita oleh perusahaan karena
adanya penjualan surat — surat berharga atau efek, maupun
kerugian insidentil lainnya

d) Pembelian aktiva tidak lancar

e) Pembelian kembali saham atau obligasi

f) Pembayaran pinjaman jangka panjang.

g) Pembentukan dana untuk tujuan tertentu.
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Prosedur untuk melakukan analisis sumber dan penggunaan

modal kerja:

a) Menentukan besarnya perubahan modal kerja

b) Mengidentifikasi dan menentukan besarnya sumber modal
kerja.

c) Mengidentifikasi dan menentukan besarnya penggunaan
modal kerja.

d) Membuat laporan tentang sumber dan penggunaan modal

kerja.

7) Sumber-Sumber/ Penyediaan Modal Kerja

Kebutuhan modal kerja sangatlah penting bagi perusahaan.

Kebutuhan modal kerja harus selalu tersedia.Oleh karena itu diperlukan

sumber-sumber modalkerja dalam ragka memenuhi kebutuhan tersebut.

Sumber-sumber modal kerja dapat diperoleh dari proses perputaran aktiva

dan pasiva. Berikut merupakan beberapa sumber modal kerja yang dapat

dipergunakan. (Kasmir,2012)

a.

b.

C.

Hasil operasi perusahaan

Keuntungan penjualan surat-surat berharga
Penjualan saham

Penjualan aktiva tetap

Penjualan obligasi

Memperoleh pinjaman

Dana hibah Sumber lainnya.
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8) Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Modal Kerja .

Modal kerja yang dibutuhkan perusahaan haruslah segera

dipenuhi dansesuai dengan kebutuhan. Jangan sampai perusahaan

mengalami kelebihan modal kerja atau kekurangan modal kerja.Akan

tetapi, perusahaan haruslah memiliki kecukupan dalam ketersediaan

modal kerja.Sering di dapati bahwa modal kerja pada perusahaan

tidaklah selalu tersedia. Ketersediaan modal kerja dipengaruhi oleh

beberapa faktor. Untuk menentukan modal kerja yang dibutuhkan

perlukan beberapa faktor yang perlu dianalisis oleh perusahaan.

Jumingan (2011) menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi modal

kerja, berikut merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi modal kerja :

a.

b.

Sifat umum atau tipe perusahaan

Waktu yang diperlukan untuk memproduksi atau mendapatkan
barang dan ongkos produksi per unit atau harga beli per unit barang
itu.

Tingkat putaran persediaan

Tingkat perputaran piutang

Pengaruh konjungtur (business cycle)

Derajat risiko kemungkinan menurunnya harga jual aktiva jangka
pendek.

Pengaruh musim

Credit rating dari perusahaan
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9) Manajemen Modal Kerja

modal kerja merupakan manajemn aktiva lancar dan pasiva lancar

Manajemen modal kerja menurut Muslich (2005:142):* Manajemen

Manajemen modal kerja memiliki beberapa arti penting bagi perusahaan.

Pertama, modal kerja menunjukan ukuran besarnya investasi yang

dilakukan perusahaan dalam aktiva lancar dan klaim atas perusahaan

yang diwakili oleh utang lancar. Kedua, investasi dalam aktiva likuid,

piutang barang adalah sensitif terhadap tingkat produktifitas dan

penjualan.

Tujuan manajemen modal kerja menurut Kasmir (2012:253) yaitu:

a.

b.

Guna memenuhi kebutuhan profitabilitas perusahaan

Dengan modal kerja yang cukup perusahaan memiliki kemampuan
untuk memenuhi kewajiban pada waktunya.

Memunginkan perusahaan untuk memperoleh tambahan dana dari
pada kreditor apabila rasio keungan memenuhi syarat.

Guna memaksimalkan penggunaan aktiva lancar guna meningkatkan
penjualan dan laba.

Melindungi diri apabila terjadi krisis modal kerja akibat turunnya nilai

aktiva lancar.

10) Perputaran Modal Kerja

Perputaran modal kerja (net working capital trun over) adalah

salah satu rasio yang digunakaan untuk mengukur atau menilai

keefektifan modal kerja perusahaan selama periode tertentu. Artinya

seberapa banyak modal kerja perusahaan berputar suatu periode tertentu
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atau dalam suatu periode. Rasio ini diukur dengan membandingkan

penjualan dengan modal kerja atau dengan modal kerja rata-rata.

Formulasinya adalah sebagai berikut menurut kasmir (2012:182):

Perputaran modal kerja = penjualan
Aktiva lancar — Hutang Lancar
B. LABA

1) Pengertian Laba

Setiap orang dalam mendirikan usaha meyakini bahwa tujuan dari
mendirikan usaha adalah untuk memaksimalkan laba.Untuk mencapai tujuan
dari memaksimalkan laba, pemilik perusahaan perlu mengambil suatu
tindakan dalam rangka memenuhi harapan dalam memaksimalkan laba.
Untuk mengetahui laba atau ruginya suatu usaha dapat dilihat dari laporan
laba rugi perusahaan. Laba atau ruginya perusahaan dapat dilihat dari hasil
usaha tersebut dengan cara membandingkan penghasilan dan biaya selama
jangka waktu tertentu. Pengukuran informasi laba inisangat penting untuk
menentukan perestasi perusahaa, tetapi juga penting dalam rangka
penentuan kebijakan. Secara teoritis laba adalah kompensasi atas risiko
yang ditanggung oleh perusahaan.Makin besar risiko, laba yang diperoleh
harus semakin besar. Laba atau keuntungan adalah nilai penerimaan total
perushaan dikurangi biaya total yangdikeluarkan oleh perusahaan. (Rahrja,
2008).

Rudianto (2012: 18) laba adalah selisin antara penghasilan yang
diterima perusahaan dari pelanggan atau penjualan barang atau jasa

Keuntungan (Laba) ekonomi adalah pendapatan yang diperoleh pengusaha
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yang meliputi kelebihan hasil penjualan setelah ditolak biaya eksplisit dan
biaya tersembunyi. (Sukirno, 2005).

Mark Vernom (2011) menyatakan profit (Laba) adalah pendapatan
yang tersisa setelah dikurangi semua biaya selama jangka waktu tertentu.
Laba perusahaan adalah penjualan dikurangi seluruh biaya dikurangi
investasi baik yang sudah dilakukan maupun yang akan dilakukan. (Harahap,
2012 Laba usaha adalah selisih antara laba bruto dan beban usaha disebut
laba usaha (income from operation) atau laba operasi (operating income).
Laba usaha adalah laba yang diperoleh semata- mata dari kegiatan utama
perusahaan. (Soemarso,2004).

Jadi dapat disimpulkan bahwa laba adalah pendapatan perusahaan
yang diperoleh dari selisih antara pendapatan dikurangi dengan biaya-
operasi perusahaan.

2) Jenis —jenis Laba

Menurut Kasmir (2011:303) Jenis —jenis laba dalam hubungannya
dengan perhitungan laba yaitu :

a. Laba kotor yaitu selisindari hasil penjualan dengan harga pokok
penjualan (HPP)

b. Laba operasional yaitu selisih antara laba kotor dengan total beban
operasi.

c. Laba bersih yaitu laba setelah dikurangi dengan berbagai pajak oleh
perusahaan.

3) Laba menurut Konsep Akuntansi
Ada beberapa perbedaan pandangan dalam mengitung laba (income)

menurut konsep akuntansi. Di antaranya ada empat konsep yaitu:
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a. Pemikiran klasik yang berpedoman pada postulat unit of measure dan
prinsip hisrtorical cost yang sering disebut historical cost accounting
atau conventional accounting sebagaiman yang kita anut saat ini.
Konsep ini dinamakan konsep laba accounting income.

b. Pemikiran neo klasik yang mengubah postulat unit of measure untuk
menerapkan dengan menerapkan perhitungan perubahan tingkat
harga umum (general price level) dan tetap mempertahankan prinsip
historical cost. Konsep ini dikenal dengan istilah GPLA historical cost
accounting. Dan perhitungan labanya disebut GPLA accounting
income.

c. Pemikiran radikal: yang memilih harga sekarang (current value)
sebagai dasar penilaian bukan historical cost lagi. Konsep ini dikenal
dengan current value accounting sedang perhitungan labanya disebut
current income.

d. Pemikiran neo radikal yang menggunakan current value tetapi
disesuaikan dengan perubahan tingkat harga umum. Konsep ini
disebut GPLA current value accounting, sedangkan perhitungan
labanya disebut adjusted current income.

Menurut akuntansi, laba akuntansi adalah perbedaan antara revenue
yang direalisasi yang timbul dari transaksi pada periode tertentu dihadapkan
dengan biaya-biaya yang dikeluarkan pada periode tersebut. Menurut
belkaoui, definisi tentang laba itu mengandung lima sifat :

a. Laba akuntansi didasarkan pada transaksi yang benar-benar terjadi

yaitu timbulnya hasil dan biaya untuk mendapatkan hasil tersebut.



a)

b)

c)
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Laba akuntansi didasarkan pada postulat “periodik” laba itu, artinya
merupakan prestasi perusahaan itu pasa periode tertentu.

Laba akuntansi didasarkan pada prinsip revenue yang memerlukan
batasan tersendiri tentang apa yang termasuk hasil.

Laba akuntansi memerlukan perhitungan terhadap biaya dalam bentuk
biaya yang historis yang dikeluarkan perusahaan untuk memdapatkan
hasil tertentu.

Laba akuntansi didasarkan pada prinsip matching artinya hasil
dikurangi biaya yang diterima atau dikeluarkan dalam periode yang
sama.

Ciri- ciri ini ditambah oleh Most dan didukung oleh ljiri, Kohler, dan
Mautz. Disamping itu ada kelemahan yang terkandung di dalamnya:
Tidak dapat menentukan laba yang belum direalisasi yang timbul dari
kenaikan nilai. Kenaikan ini ada, namum belum direalisasi.

Sulit mengakui kebenaran ika dilakukan perbandingan. Hal ini timbul
karena perbedaan dalam metode menghitung cost, perbedaan waktu
antara realisasi hasil dan biaya.

Penerapan prinsip realisasi, historical cost, dan conservatisme dapat

menimbulkan salah pengertian terhadap data yang disajikan.
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C. OPTIMALISASI
1) Pengertian Optimalisasi

Optimalisasi berasal dari kata dasar optimal yang berarti yang terbaik.
Jadi optimalisasi adalah proses pencapaian suatu pekerjaan dengan hasil
dan keuntungan yang besar tanpa harus mengurangi mutu dan kualitas dari
suatu pekerjaan.Pengertian optimalisasi menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia adalah optimalisasi berasal dari kata optimal yang berarti terbaik,
tertinggi jadi optimalisasi adalah suatu proses meninggikan atau
meningkatkan. Pengertian Optimalisasi menurut wikipedia adalah proses
untuk mencapai hasil yang ideal atau optimasi (nilai efektif yang dapat
dicapai). Optimalisasi dapat diartikan sebagai suatu bentuk mengoptimalkan
sesuatu hal yang ada ataupun merancang atau membuat sesuatu secara
optimal.

Pengertian optimaliasai menurut Poerdwadarminta (Ali, 2014) adalah
hasil yang dicapai sesuai dengan keinginan, jadi optimalisasi merupakan
pencapaian hasil sesuai harapan secara efektif dan efisien”. Optimalisasi
banyak juga diartikan sebagai ukuran dimana semua kebutuhan dapat
dipenuhi dari kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan. Menurut Winardi (Ali,
2014) optimalisasi adalah ukuran yang menyebabkan tercapainya tujuan jika
dipandang dari sudut usaha. Optimalisasi adalah usaha memaksimalkan
kegiatan sehingga mewujudkan keuntungan yang diinginkan atau
dikehendaki. Dari uraian tersebut diketahui bahwa optimalisasi hanya dapat
diwujudkan apabila dalam pewujudannya secara efektif dan efisien. Dalam
penyelenggaraan organisasi, senantiasa tujuan diarahkan untuk mencapai

hasil secara efektif dan efisien agar optimal.
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Sarwoko (1989:79) mengemukakan bahwa analisis optimalisasi
merupakan salah satu penentuan besarnya aktiva lancar dengan metode
perputaran modal kerja yang didasarkan pada data historis, sehingga kondisi
tahun mendatang diasumsikan sama dengan tahun sebelumnya.

Dasar utama untuk menentukan besarnya modal kerja tahun
mendatang adalah hasil estimasi nilai penjualan tahun mendatang. Metode
ini menggunakan perputaran seluruh elemen aktiva lancar seperti kas,
piutang, dan persediaan.

Modal kerja yang berlebihan menunjukkan adanya dana meganggur
dan tidak digunakan secara optimal, sehingga profitabilitas perusahaan kecil.
Modal kerja yang terlal kecil akan menghambat atau mengganggu
kelancaran proses produksi karena kekurangan dana.

Suartojo (2001:98) mengemukakan bahwa modal kerja optimal
adalah suatu keadaan dimana jumlah modal kerja adalah sekecil-kecil nya
namun demikian operasi produksi atau penjualan tidak mengalami gangguan
sehingga dengan demikian profitafilitas adalah maksimal. Hal ini tercapai
apabila terdapat keseimbangan antara besarnya modal kerja dengan volume
kegiatan perusahaan, kecepatan operasi dan rencana investasi yang akan
dilakukan.

Selain pengertian-pengertian mengenai modal kerja optimun diatas,
pengertian modal kerja optimun secara estimologi menurut kamus bahasa
indonesia KBI terbitan media press (2010:476) adalah sebagai berikut.

a. Optimun :dalam kondisi yang terbaik, dalam kondisi yang

menguntungkan.
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b. Optimal . tertinggi, paling baik, sempurna, terbaik, paling
menguntungkan

c. Optimalisasi : Pengoptimalan,proses,pembuatan,cara mengoptimalkan
sesuatu.

Secara bebas bisa kita artikan bahwa optimalisasi adalah suatu
proses atau cara untuk membuat suatu keadaan dalam tingkat yang
paling menguntungkan. optimalisasi penggunaan modal Kkerja,
berdasarkan pengertian secara estimologi di atas, adalah suatu proses
atau menggunakan modal kerja dimana hasil yang diberikannya berada
pada tingkat yang paling menguntungkan.

Perusahaan yang tidak dapat memperhitungkan tingkat modal
kerja yang memuaskan, maka perusahaan memungkinkan mengalami
(tidak mampu memenuhi kewajiban jatuh tempo) dan bahkan mungkin
terpaksa harus dilikuidasi. Aktiva lancar harus cukup besar untuk dapat
menutup hutang lancar sedemikian rupa, sehingga menggambarkan
adanya tingkat keamanan (margin safety) yang memuaskan berdasarkan
masalah yang ada, maka dapat di buat suatu kerangka pikir dari
pengaruh optimalisasi modal kerja terhadap laba perusahaan secara

sistematis sebagai berikut.

D. Laporan Keuangan

Laporan keuangan adalah catatan informasi keuangan suatu perusahaan
pada suatu periode akuntansi yang dapat digunakan untuk menggambarkan
kinerja perusahaan tersebut. Laporan keuangan adalah bagian dari proses

pelaporan keuangan. Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi :
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a) Laporan laba rugi merupakan dari pendapatan dan beben untuk suatu
periode waktu tertentu, seperti satu bulan atau satu tahun.

b) Laporan perubahan ekuitas merupakan ringkasan perubahan dalam
ekuitas pemilik yang terjadi selama periode waktu tertentu, seperti atu
bulan atau satu tahun.

c) Laporan posisi keuangan adalah daftar asset,liabilitas, dan ekuitas pemilik
pada waktu tertentu, biasanya pada tanggal terakhir dari bulan atau tahun
tertentu.

d) Laporan arus kas adalah ringkasan dari penerimaan dan pembayaran kas
untuk periode waktu tertentu

E. Analisis Rasio Keuangan

Analisis laporan keuangan penting dilakukan untuk mengetahui
kekuatan dan kelemahan suatu perusahan. Informasi ini diperlukan untuk
mengevaluasi kinerja yang dicapai manajemen perusahaan di masa yang lalu,
dan juga untuk bahan pertimbangan dalam menyusun rencana perusahaan ke
depan. Salah satu cara untuk memperoleh informasi yang bermanfaat dari
laporan keuangan perusahaan adalah dengan melakukan analisis rasio
keuangan. Rasio keuangan didesain untuk memperhatikan hubungan antara
item-item pada laporan keuangan ( neraca dan laporan laba rugi). Ada 5 jenis
rasio keuangan, yaitu sebagai berikut.

a) Laverage ratio
Rasio ini mengukur berapa besar penggunaan utang dalam
pembelanjaan perusahaan. Besar kecilnya laverage rasio dapat diukur

dengan cara:

1. D H

—‘;xmo%
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Debit ratio ini mengukur proporsi dana yang bersumber dari utang
untuk membiayai aktivitas perusahaan. Semakin besar rasio ini
menunjukkan porsi penggunaan utang dalam utang dalam membiayai
investasi pada aktiva semakin besar, yang berarti pula risiko keuangan

perusahaan meningkat dan sebaliknya.

2) Ti B e r =J‘E X 100 %

Times interet earned ratio ini mengukur kemampuan perusahaan
untuk membiayai aktiva perusahaan untuk membayar beban tetap
berupa bunga dengan menggunakan EBIT (Earning Before Interest

and Taxes).

3) € hc r = X 100 %

Cash coverage ratio ini mengukur perusahaan dengan
menggunakan EBIT ditambah dana dari depresiasi untuk membayar

bunga.

4 L t d te 1 =%x100%

Long term debt to equity ratio ini mengukur besar kecilnya
penggunaan utang jangka panjang dibandingkan dengan modal sendiri
perusahaan.

b) Liquidity Ratio

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi

kewajiban keuangan jangka pendek. Besar kecilnya liquidity ratio dapat

diukur dengan cara :

1. Rasio lancar (current ratio)

L a

£ T =7 7 X100 %
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current ratio ini mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar

utang lancar dengan menggunakan aktiva lancar yang dmiliki.

2. Rasio sangat lancar atau rasio cepat (quick ratio atau acid test

ratio)

- ] 0
q r a a b r o I X100 %

Rasio ini seperti current ratio tetapi persediaan tidak diperhitungkan
karena kurang likuid dibandingkan dengan kas, surat berharga dan

piutang.

3. Rasiokas (R e h) == d L e 7 = X100 %

Rasio ini mengukur kemampuan kas dan surat berharga yang dimiliki
perusahaan untukmenutup utang lancar.
¢) Activity Ratio
Rasio ini mengukur efektivitas dan efisiensi perusahaan dalam
mengelola aktiva yang dimiliki perusahaan.Besar kecilnya Activity Ratio

dapat diukur dengan cara sebagai berikut.

1. In t1 =F_L X 100 %

Inventory turnover ratio mengukur perputaran persediaan dalam

menghasilkan penjualan.

2. Av d 0 =—2 = X 100 %

Rasio ini mengukur berapa hari rata — rata dana terikat dalam

persediaan. Satu tahun diasumsikan sama dengan 360 hari.

3. R t =R5'—X100%
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Receivable turnover mengukur perputaran piutang dalam

menghasilkan penjualan.

3 £

4. D 5 @ o) =— T

X100 %

Days Sales Outstanding ini mengukur rata — rata waktu yang

diperlukan untuk menerima kas dari penjualan.

5 F a t = =l y X 100 %

Fixer assets turnover mengukur efektivitas penggunaan aktiva

tetap dalam menghasilkan penjualan bagi perusahaan.

6. T a t =# X100 %
Total asset turnover mengukur efektivitas penggunaan seluruh
aktiva dalam menghasilkan penjualan.
d). Profitability Ratio
Profitability Ratio mengukur kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba dengan menggunakan sumber —sumber yang dimiliki

perusahaan, seperti aktiva, modal atau penjualan perusahaan. Terdapat

beberapa cara untuk mengukur besar kecilnya profitability, yaitu:

1. R o A (R )="—"""—X100%

ROA menunjukkan kemampuan perusahaan dengan
menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba

setelah pajak.

2. R o E (K )=’*‘T L X100%

ROE menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan

laba setelah pajak dengan menggunakan modal sendiri yang dimiliki.



26

3. Profit Margin Ratio
Profit Margin Ratio mengukur kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba dengan menggunakan penjualan yang dicapai
perusahaan.
E a i

- N P M w )= S X100 %

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan

laba bersih dari penjualan yang dilakukan perusahaan.

} 0 p 1 — E b Sl: [ a b X].OO%

Rasio ini mengukur kemampuan untuk menghasilkan laba

sebelum bunga dan pajak dengan penjualan yang dicapai perusahaan.

i

G p  om G )="—T—X100%

Rasio ini mengukur kemampuan untuk menghasilkan laba kotor

dengan penjualan yang dilakukan perusahaan.

4. B K P _ % B h 2 T  ¥100%
T A

Rasio ini mengukur perusahaan untuk menghasilkan laba
sebelum bunga dan pajak dengan menggunakan total aktiva yang

dimiliki perusahaan.

e) Market Value Ratio
Rasio ini terkait dengan penilaian kinerja saham perusahaan yang
telah diperdagangkan di pasar modal (go public). Terdapat beberapa
macam rasio yang berhubungkan dengan penilaian saham perusahaan

yang telah go public, yaitu:
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1. ¥ E k=t - f:ﬁ_h;’*‘“ X 100 %

Rasio ini mengukur tentang bagaimana investor menilai prospek
pertumbuhan perusahaan di masa yang akan datang dan tercermin
pada harga saham yang bersedia dibayar oleh investor untuk setiap

rupiah laba yang diperoleh perusahaan.

. . _ D ve s 0
2. Dividend yield = o & X100 %

Rasio ini mengukur seberapa besar tingkat keuntungan berupa
dividen yang mampu dihasilkan dari investasi pada saham.

3. Dividend payout ratio (DPR) =

Dividend X 100 %
"B a b 0
Atau
(] na
= L X 100 %
E a

Rasio ini mengukur berapa besar bagian laba bersih setelah pajak

yang dibayarkan sebagai dividen kepada pemegang saham.

LT

4. M uh r =2 P P X 100 %
H (4 pooallu

Rasio ini mengukur penilaian pasar keuangan terhadap
manjemen dan organisasi perusahaan sebagai going concern.
d) Penelitian Terdahulu
Sebelumnya ada beberapa peneliti yang telah melakukan
penelitian mengenai optimalisasi penggunaan modal kerja untuk
meningkatkan laba usaha, memiliki banyak versi indeks untuk

meningkatkan laba, salah satunya adalah modal kerja. Berikut ini
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beberapa penelitian tentang penggunaan modal kerja yang telah
dilakukan oleh beberapa orang peneliti, antara lain:

Reykard S. Lalu, Ivonne S. Saerang,Sri Murni melakukan
penelitian dengan judul Analisis Efisieni Penggunaan Modal Kerja Pada
Perusahaan Semen Yang Tercatat di BElI Periode 2010-2014. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan modal kerja pada keempat
perusahaan semen yang terdaftar pada BEI belum efisien. Namun,
diantara keempat perusahaan tersebut, yaitu (PT. Semen Batuaraja, PT.
Semen Indonesia, PT. Indocement dan PT. Holcim Indonesia), PT. PT.
Semen Baturaja merupakan perusahaan yang lebih baik dalam
mengelolah modal kerjanya, karena dengan tingkat modal kerja yang
rendah, perusahaan mampu mencapai profitabilitas yang lebih tinggi dari
pada perusahaan lain.

Eka Indriyani melakukan penelitian dengan judul Analisis
Efektifitas Modal Kerja Terhadap Profitabilitas pada Princess Diary acc di
samarinda Berdasarkan hasil analisis data menujukkan bahwa efektivitas
suatu modal kerja dalam perusahaan Princes Diary mengalami
penurunan pada tingkat profitabilitasnya

Karina Mentari Putri Subagio Moch, Dzulkirom AR Raden Rustam
Hidayat,melakukan penelitian dengan judul Analisis Pengelolaan Modal
Kerja dalam upaya Meningkatkan Likuiditas dan  Profitabilitas,
Berdasarkan data dari PT. Gudang Garam Tbk tahun 2014-2016 yang
telah dianalisis dapat diketahui bahwa rasio likuiditas menunjukkan
current ratio, quick ratio, dan cash ratio setiap tahunnya berfluktuasi yaitu

pada tahun 2015 mengalami kenaikan tetapi pada tahun 2016 mengalami
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penurunan. Hal ini menunjukkan bahwa pada tahun 2016 perusahaan
mengalami pengelolaan modal kerja yang kurang efektif sehingga
terjadilah penurunan di likuiditas.

Novita Sari,melakukan penelitian dengan judul Optimalisasi
Penggunaan Modal Kerja untuk Meningkatkan Profitabilitas pada PT
millennium internasional, TBK, Besarnya modal kerja yang digunakan PT
Millennium Pharmacon Internasional, Tbk dipengaruhi oleh siklus operasi
(operating cycle) yang dilakukan perusahaan.

Yuni Lestari melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Modal
Kerja Terhadap Profitabilitas pada Industri Makanan dan Minuman yang
Terdaftar di bursa efek Indonesia, Berdasarkan hasil analisis modal kerja
variabel perputaran kas, perputaran piutang, dan perputaran persediaan
umumnya setiap rasio mengalami fluktuasi dari tahun ketahun pada
periode penelitian

Sise Sugiarti,melakukan peneitian dengan judul, Pengelolaan
Modal Kerja Produksi meubel pada cv aneka jaya di samarinda Dari
aspek permodalan, investasi yang ditanamkan di dalam usaha ini berasal
dari 50% equity (modal sendiri) dan selebihnya dari modal pinjaman, baik
pinjaman jangka panjang maupun jangka pendek yang berasal dari bank.

Mega Della Prisanti, Sri Mangesti Rahayu, Muhammad Saifi,
melakukan penelitian dengan judul Efektivitas Pengelolaan Modal Kerja
untuk Mempertahankan Profitabilitas dan Meningkatkan Likuiditas (studi
pada PT. berlina Tbk), Laporan perubahan modal kerja menunjukkan
besarnya modal kerja pada akhir tahun 2010 lebih kecil daripada jumlah

modal kerja pada tahun 2009, dimana nilai penurunan modal kerja
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sebesar Rp 22.765.567.000. Hal ini terjadi karena jumlah penggunaan
modal kerja lebih besar daripada sumber-sumbernya

Maharani Tri Wahyuning Yanto Nengah Sudjana Maria Garreti Wi
Endang N.P, melakukan penelitian dengan judul Efektivitas Pengelolaan
Modal Kerja untuk Meningkatkan Profitabiitas (Studi pada PT. Nippon
Indosari Corporindo Thk periode 2010-2012), Kondisi perusahaan dari
segi profitabilitas selama tahun 2010 sampai dengan 2012 secara umum
menunjukkan tren yang kurang baik, karena cenderung lebih menurun
dari tahun ke tahun berikutnya. Setelah dilakukan pengelolaan modal
kerja secara lebih efektif, diperoleh kenaikan profitabilitas baik GPM, OPM,
NPM, ROI, maupun ROE. GPM meningkat menjadi 46,73 %; OPM
meningkat menjadi 17,08 %; NPM meningkat menjadi 13,16 %; ROI
meningkat menjadi 12,60% dan ROE meningkat menjadi 25,36 %.

Nusa Muktiadiji heni sastra melakukan penelitian dengan judul
Analisis Modal Kerja dan Pengaruh terhadap pertumbuhan perusahaan
Studi kasus pada PT Indocement Tunggal Prakarsa, TBK, Metode
penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif komparatif, yaitu
suatumetode yang dilakukan dengan cara mencari data yang dapat
memberikan gambaran yangjelas tentang PT. Indocement Tunggal
Prakarsa, Tbk dan PT. Semen Gresik, Thk.Kemudian penulis bermaksud
untuk membandingkan perkembangan peningkatan kemampulabaan dan
pertumbuhan perusahaan tiap triwulan dalam periode 6 tahun terakhir, PT.
Indocement Tunggal Prakasa, Tbk sudah efisien dalam mengelola modal
kerjanya. Hal ini dibuktikan dengan semakin meningkatnya jumlah modal

kerja pada perusahaan maka pertumbuhan pun ikut mengalami kenaikan.
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Namun pada PT. Indocement Tunggal Prakasa, Tbk peningkatan jumlah
modal kerja pada perusahaan tidak diikuti dengan peningkatan
pertumbuhan yang terlihat pada tahun 2006. Hal tersebut disebabkan
pada tahun 2006, manajemen tidak melakukan efisiensi biaya sehingga
laba mengalami penurunan

Sugiono,melakukan Penelitian dengan judu Analisis penyediaan
dan penggunaan modal kerja UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah)
dalam meningkatkan laba usaha KUB (Kelompok Usaha Bersama) Pada
penelitian ini penulis memilih metode kualitatif deskriptif. Hal ini
dikarenakan permasalahan masih belum jelas, kompleks, holistik dan
dinamis. Dalam pandangan penelitian kualitatif, gejala itu bersifat holistik
(menyelururuh, tidak dapat dipisah-pisahkan) sehingga peneliti kualitatif
tidak menetapkan penelitiannya hanya berdasarkan variablepenelitian,
tetapi keseluruhan situasi sosial yang diteliti yang meliputi aspek tempat
(place), pelaku (actor) dan aktivitas (activity) yang berinteraksi secara
sinergis. Penelitian kualitatif, sample dan sumber data dipilih secara
purposive dan bersifat snowball sampling. Penjaringan data
menggunakan wawancara, observasi, dokumentasi dan triangulasi.
Aktivitas dalam menganalisis data, yaitu data reduction, data display, dan
conclusion drawing verification. Uji keabsahan data dalam peneltitian
kualitatif meliputi uji credibility (validitas internal), transferability (validitas
eksternal), dependability (reliabilitas), dan comfirmability (objektivitas).
(Sugiyono, 2013 Alam Lestari termasuk dari kategori usaha mikro, hal ini
terlihat dari kepemilikan kekayaan dan pendapatan usaha pada periode

2012-2013 mendapati jumlah pendapatan sebesar Rp 17.997.000, dan
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pada periode selanjutnya mengalami penurunan mejadi Rp 16.082.000.

Pembukuan pada KUB Alam Lestari masih sangat sederhana, hal ini

dikarenakan masihkecilnya tingkat komleksitas dari usaha KUB Alam

Lestari
Tabel 1 Penelitian Terdahulu
METODE
NAMA PENELITIAN
PENELITI DAN JUDULPENELITIAN DAN HASIL PENELITIAN
NO TAHUN VARIABEL YANG
DIGUNAKAN
1 2 3 4 5
1. | Reykard S. Analisis Efisieni Penelitian ini Hasil penelitian
Lalul Penggunaan berbentuk menunjukkan
Ivonne S. Modal Kerja Pada | analisis bahwa
Saerang2 Perusahaan deskriptif penggunaan
Sri Murni3, Semen Yang kuantitatif yaitu | modal kerja pada
2016 Tercatat di BEI jenis penelitian | keempat
Periode 2010- yang berusaha | perusahaan
2014 menggambarka | semen yang
n objek atau terdaftar pada
subjek yang BEI belum
diteliti sesuai efisien. Namun,
dengan apa diantara keempat
adanya. perusahaan
Tempat tersebut, yaitu
penelitian ini (PT. Semen
pada pojok Batuaraja, PT.
bursa efek Semen
Fakultas Indonesia, PT.
Ekonomi dan Indocement dan
Bisnis PT. Holcim
Universitas Indonesia), PT.

Sam Ratulangi
Manado
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Eka Indriyanil
2015

Analisis efektifitas
modal kerja
terhadap
profitabilitas pada
princess diary acc
di samarinda

Metode yang
digunakan
dalam
penelitian ini
adalah
kualitatif,
dengan
metode
deskriptif
dengan
menggunakan
alat analisis
efektivitas
modal kerja dan
profitabilitas

Berdasarkan
hasil analisis
data menujukkan
bahwa efektivitas
suatu modal
kerja dalam
perusahaan
Princes Diary
mengalami
penurunan pada
tingkat
profitabilitasnya

Karina Mentari
Putri Subagio
Moch.Dzulkirom
AR Raden
Rustam Hidayat
2017

Analisis
pengelolaan
modal kerja dalam
upaya
meningkatkan
likuiditas dan
profitabilitas

Jenis penelitian
yang digunakan
dalam
penelitian ini
adalah
penelitian
deskriptif
dengan
pendekatan
kuantitatif

Berdasarkan
data dari PT.
Gudang Garam
Tbk

tahun 2014-2016
yang telah
dianalisis dapat
diketahui bahwa
rasio likuiditas
menunjukkan
current ratio,
quick ratio, dan
cash ratio setiap
tahunnya
berfluktuasi yaitu
pada tahun 2015
mengalami
kenaikan tetapi
pada tahun 2016
mengalami
penurunan. Hal
ini menunjukkan
bahwa pada
tahun 2016
perusahaan
mengalami
pengelolaan
modal kerja yang
kurang efektif
sehingga
terjadilah
penurunan di
likuiditas.
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Novita Sari Optimalisai Metode yang Besarnya modal
2016 penggunaan digunakan kerja yang
modal kerja untuk | dalam digunakan PT
meningkatkan penelitian ini Millennium
profitabilitas pada | adalah metode | Pharmacon
PT Millennium Deskriptif Internasional,
Internasional Tbk. | Kuantitatif yaitu | Tbk dipengaruhi
dengan oleh siklus
menggambarka | operasi
n keadaan (operating cycle)
objek penelitian | yang dilakukan
yang perusahaan.
sebenarnya
dengan
mengumpulkan
data relevan
ysang tersedia,
kemudian
disusun,
dipelajari, dan
dianalisis lebih
lanjut mengenai
optimalisasi
penggunaan
modal kerja
untuk
meningkatkan
profitabilitas.
Yuni lestari Pengaruh modal Cara empiris Berdasarkan
(2017) kerja terhadap adalah cara- hasil analisis
profitabilitas pada | cara yang modal kerja
industry makanan | dilakukan itu variabel
yang terdaftar di dapat diamati perputaran kas,
bursa efek oleh indra perputaran
Indonesia. manusia, piutang, dan
sehingga orang | perputaran
lain dapat persediaan
mengamati dan | umumnya setiap
mengetahui rasio mengalami
cara-cara yang | fluktuasi dari
digunakan tahun ketahun
pada periode
penelitian.
Sise Sugiarto Pengelolaan Dari aspek
2010 modal kerja permodalan,
produksi meubel investasi yang
pada CV Aneka ditanamkan di

jaya di Samarinda

dalam usaha ini
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berasal dari 50%
equity (modal
sendiri) dan
selebihnya dari
modal pinjaman,
baik pinjaman
jangka panjang
maupun jangka

pendek yang
berasal dari bank.
Mega Della Efektivitas Jenis penelitian | Laporan
Prisanti, Sri penggunaan ini adalah perubahan
Mangesti modal kerja untuk | deskriptif modal kerja
Rahayu, mempertahankan | dengan menunjukkan
Muhammad profitabilitas dan pendekatan besarnya modal
Saifi meningkatkan studi kasus, kerja pada akhir
I|klé|d|g:1_? éstulw menglj.ltr.\gat tahun 2010 lebih
pada eriina peneiil kecil daripada
Thk). bermaksud jumlah modal
me”.“ﬁ’“at kerja pada tahun
benjelasan 2009, dimana
secara ilai penurunan
sistematis, nifai p :
fleksibel, dan | Modal kerja
akurat sebesar Rp
mengenai 22.7_6_5.56_7.QOO.
fakta-fakta dan | Hal ini terjadi
sifat-sifat atau | karena jumlah
populasi daerah | Pe€nNggunaan
tersebut modal kerja
dengan daerah | lebih besar
atau subjek daripada
yang relatif sumber-
sempit. sumbernya
Maharani Tri Efektivitas Metode analisis | Kondisi
Wahyuning pengelolaan yang digunakan | perusahaan dari
Yanto modal kerja untuk | adalah analisis | segi profitabilitas
Nengah meningkatkan deskriptif yaitu | selama tahun
Sudjana profitabilitas ( studi | dengan 2010 sampai
Maria Garreti pada PT nippon | menggambarka | dengan 2012
Wi Endang N.P | indosaricorporindo | n atau secara umum
(2013) Thbk periode 2010- | menguraikan menunjukkan
2012) hasil penelitian | tren yang kurang
untuk baik, karena

dijabarkan
berupa
penjelasan-
penjelasan
yang dapat

cenderung lebih
menurun dari
tahun ke tahun
berikutnya.
Setelah
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digunakan dilakukan
sebagai usaha | pengelolaan
pembuktian dan | modal kerja
pemecahan secara lebih
masalah yang efektif, diperoleh
ada berdasar kenaikan
teori dan profitabilitas baik
selanjutnya GPM, OPM,
ditarik NPM, ROI,
kesimpulan. maupun ROE.
GPM meningkat
menjadi 46,73 %;
OPM meningkat
menjadi 17,08 %;
NPM meningkat
menjadi 13,16 %;
ROI meningkat
menjadi 12,60%
dan ROE
meningkat
menjadi 25,36 %.
Nusa Muktiadiji | Analisis Modal Metode PT. Indocement
heni sastra | Kerja dan penelitian yang | Tunggal Prakasa,
2013 Pengaruh digunakan Tbk sudah efisien
terhadap adalah metode | dalam mengelola
pertumbuhan deskriptif modal kerjanya.
perusahaanStudi | komparatif, yaitu | Hal ini dibuktikan
kasus pada PT suatumetode dengan semakin
Indocement yang dilakukan | meningkatnya
Tunggal dengan cara | jumlah modal
Prakarsa, TBK. mencari data | kerja pada
yang dapat | perusahaanmaka
memberikan pertumbuhan pun
gambaran yang | ikut mengalami
jelas tentang | kenaikan. Namun
PT.Indocement | pada PT.
Tunggal Indocement
Prakarsa,Thk Tunggal Prakasa,
dan PT.Semen | Tbk peningkatan
Gresik, jumlah modal
Thk.Kemudian kerja pada
penulis perusahaan tidak
bermaksud diikuti dengan
untuk peningkatan
membandingkan | pertumbuhan
perkembangan | yang terlihat
peningkatan pada tahun 2006.
kemampulabaan | Hal tersebut

dan
pertumbuhan

disebabkan pada
tahun 2006,
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perusahaan tiap

manajemen tidak

triwulan  dalam | melakukan
periode 6 tahun | efisiensi biaya
terakhir sehingga laba
mengalami
penurunan
10 | Sugiono 2015 Analisis Pada Alam Lestari
penyediaan dan | penelitianini termasuk dari
penggunaan penulis memilih | kategori usaha
modal kerja | metode kualitatif | mikro, hal ini
UMKM (Usaha | deskriptif. Hal ini | terlihat dari
Mikro Kecil dan | dikarenakan kepemilikan
Menengah) permasalahan kekayaan
dalam masih belum dan pendapatan
meningkatkan jelas, kompleks, | usaha pada
laba usaha KUB | holistik dan periode 2012-
(Kelompok Usaha | dinamis. Dalam | 2013 mendapati
Bersama) pandangan jumlah
penelitian pendapatan
kualitatif, gejala | sebesar Rp
itu bersifat 17.997.000, dan
holistik pada periode
(menyelururuh, | selanjutnya
tidak dapat mengalami
dipisah- penurunan
pisahkan) mejadi Rp
sehingga 16.082.000.
peneliti kualitatif | Pembukuan pada
tidak KUB Alam
menetapkan Lestari masih
penelitiannya sangat
hanya sederhana, hal
berdasarkan ini dikarenakan
variable masih

penelitian, tetapi
keseluruhan
situasi sosial
yang diteliti
yang meliputi
aspek tempat
(place), pelaku
(actor) dan
aktivitas
(activity) yang
berinteraksi
secara sinergis.
Penelitian
kualitatif,
sample dan

kecilnya tingkat
komleksitas dari
usaha KUB Alam
Lestari
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sumber data
dipilih secara
purposive dan
bersifat
snowball
sampling.
Penjaringan
data
menggunakan
wawancara,
observasi,
dokumentasi
dan triangulasi.
Aktivitas dalam
menganalisis
data, yaitu data
reduction, data
display, dan
conclusion
drawing
verification. Uji
keabsahan data
dalam
peneltitian
kualitatif meliputi
uji credibility
(validitas
internal),
transferability
(validitas
eksternal),
dependability
(reliabilitas), dan
comfirmability
(objektivitas).
(Sugiyono,
2013)

e) Kerangka Konsep

Menurut Tunggal menyebutkan indikasi pengelolaan modal kerja

yang baik adalah efisiensi modal kerja yang dapat dilihat dari perputaran

modal kerja yang dimiiki mulai asset kas di investasikan dalam komponen

modal kerja sampai saat kembali menjadi kas.
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Perputaran modal kerja dimulai dari saat kas di investasikan
dalam komponen modal kerja ampai saat kembali menjadi kas. Makin
pendek periode perputaran modal kerja, makin cepat perputarannya,
sehingga modal kerja semakin tinggi dan perusahaan makin efisien yang
pada akhirnya akan meningkatkan laba.

Pihak manajemen perusahaan harus memperhatikan pengelolaan
modal kerjanya, terutama yang berkaitan dengan kebijaksanaan modal
kerja yang efektif. Pihak manajemen perusahaan akan dihadapkan pada
keputusan mengenai penggunaan modal kerja dalam meningkatkan laba
perusahaan. Hal tersebut merupakan hal yang sangat penting agar
kelangsungan usaha dapat diperhatikan.Manajemen modal kerja adalah
pengelolaan modal kerja yang berupa penetapan kebijakan dan
pelaksanaan penggunaan elemen-elemen aktiva lancar dan hutang lancer
operasi sehari hari perusahaan untuk kelangsungan jangka panjang
perusahaan serta berpengaruh terhadap pendapatan atau laba perusahaan.

Mengoptimalkan modal kerja dapat diukur dengan menggunakan
beberapa laporan keuangan yaitu neraca dan Laba rugi.Dengan beberapa
laporan keuangan tersebut masing-masing komponen modal kerja
diharapkan akan memberikan informasi yang lebih akurat bagi pihak-pihak
yang berkepentingan sehingga akan lebih bermanfaat dalam pengambilan
kebijakan oleh manajemen yang nantinya akan membuat perusahaan
memiliki kemampuan untuk meningkatkan laba perusahaan.maka dapat
dibuat suatu kerangka konsep dari pengaruh optimalisasi modal kerja

terhadap laba perusahaan secara sistematis sebagai berikut.



Kerangka Konsep

PT MAKASSAR
MUDA MANDIRI <
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Laporan Keuangan

|

l

Neraca

l

Laba Rugi

Analisis Modal
Kerja

Gambar 3.1 Kerangka Konsep

f) Hipotesis

Pengukuran
Laba

Hasil
(Rekomendasi)

Sesuai dengan latar belakang dan masalah yag telah dikemukakan

pada penelitian ini adalah: "Diduga bahwa optimalisasi penggunaan modal

kerja dapat meningkatkan laba usaha yang dilakukan oleh PT Muda Mandiri

Makassar”




BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
Jenis data yang digunakan adalah Data Kuantitatif yaitu data yang
dinyatakan dalam bentuk angka dan diperoleh dalam bentuk laporan
keuangan yang terdapat pada neraca dan laba rugi selama 3 tahun
terakhir
2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan adalah Data Sekunder yaitu data yang
diperoleh langsung dari hasil dokumen-dokumen dan bahan tertulis,
berasal dari PT Makassar Muda Mandiri.yang berhubungan dengan

masalah yang akan dibahas dalam peneitian ini.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Yang menjadi lokasi penelitian adalah di PT Makassar Muda Mandiri .
adapun waktu yang dimulai dari proses penelitian adalah dua bulan dari bulan

juni sampai dengan bulan juli 2018.

C. Definisi Operasional

Optimalisasi modal kerja merupakan kebijakan yang diambil oleh manajer
keuangan mengenai jumlah nominal modal kerja yang efektif (tidak lebih dan
tidak kurang) untuk membiayai suatu pekerjaan tanpa mengurangi mutu dan
kualitas dari pekerjaan itu. Adanya kesalahan atau kekeliruan dalam pengelolaan

modal kerja dapat menimbulkan kelebihan atau kekurangan dalam menyediaan
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modal kerja dimana dengan keadaan demikian akan berdampak kepada
buruknya keuangan perusahaan dan dapat mengancam kontinuitas (going
concern) usaha. Tetapi sebaliknya jika menajer keuangan dapat mengoptimalkan
modal kerja maka akan memberikan peluang untuk selalu melakukan berbagai
hal baru baik investasi, ekspansi perusahaan dan masih banyak lagi hal lain
yang dapat dikembangkan, dan hal ini akan bermuara pada semakin
meningkatnya laba (profitabilitas).

Yang dimaksud dengan modal kerja adalah jumlah keseluruhan dari
aktiva lancar yang dipergunakan untuk membiasanya atau menutupi kewajiban —

kewajiban yang segera dipenuhi oleh perusahaan.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah Dokumentasi yaitu
melakukan penghimpunan atas data-data sekunder untuk mendapatkan data
yang mendukung penelitian ini.
E. Teknik Analisis data

Untuk membahas masalah yang dikemukakan dalam penulisan ini, maka
metode analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif yaitu menjelaskan
penerapan pengelolaan modal kerja yang optimal oleh PT Muda Mandiri
Makassar dan untuk memperoleh penggunaan modal kerja dapat dihubungkan
dengan menggunakan rumus yaitu:

1. Rasio Perputaran Modal kerja (working capital turnover)

Perputaran modal kerja bersih = F:' . X100 %



2. Rasio Profitabilitas

b 5 4]
M 5

Return On Equity (ROE) = s X100 %

Laba bersih setelah pajak
Return On Assets (ROA) = X100 %
Total Assets

43
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Perusahaan

1. Sejarah Berdirinya PT. Makassar Muda Mandiri
PT. Makassar Muda Mandiri terbentuk pada tanggal 28

September 2012 di Makassar, Sulawesi Selatan, Indonesia. Perusahaan
yang bergerak dalam bidang jasa Konstruksi. Dalam perjalanannya telah
dipercaya mengerjakan berbagai pekerjaan, yang dengan berbagai upaya
melalui berbagai kesulitan dan hambatan sehingga membuatnya menjadi
lebih matang, dan dewasa dalam menjalankan usaha. Untuk merespon
dinamika dan kemajuan tersebut PT. Makassar Muda Mandiri memiliki
tanggung jawab dan komitmen yang kuat untuk memberikan yang terbaik
bagi kepuasan pengguna jasa, karena kepuasan pengguna jasa adalah
yang terpenting. Kemampuan PT. Makassar Muda Mandiri dalam
memenuhi tanggung jawab dan komitmen tersebut telah terbukti dengan
adanya kepercayaan dari pengguna jasa kepada PT. Makassar Muda
Mandiri dalam mencapai tujuan tujuan yang di inginkan oleh para
pengguna jasa dengan prestasi yang dicapai PT. Makassar Muda Mandiri
seperti :

a. Dapat diandalkan dan terpercaya

b. Mengutamakan kepentingan dan kepuasan pelanggan

c. Melaksanakan pekerjaan dengan cepat, tepat, yang berkualitas dan
bermutu tinggi

d. Struktur dan Management keuangan yang kuat dan mantap
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e. Karyawan yang berketerampilan dan penuh motivasi, serta penuh

tanggung jawab.

Komitmen dan tanggung jawab yang kuat dari PT. Makassar
Muda Mandiri untuk memuaskan pengguna jasa dimulai dari proses
penawaran hingga selelsainya pekerjaan. Dalam proses penawaran PT.
Makassar Muda Mandiri memberikan penawaran harya yang dapat di
pertanggung jawabkan dan memberikan keuntungan bagi pengguna jasa
dengan harga yang sangat kompetitif.

Berlanjut pada proses yang paling penting vyaitu masa
pelaksanaan pekerjaan, dengan pandangan itu proyek proyek yang
dijalankan memberikan kenyamanan terhadap setiap personil yang terkait
di dalamnya.

2. Visi, Misi Organisasi
a. Visi

a) PT. Makassar Muda Mandiri adalah perusahaan konstruksi jalan,
bangunan. Perusahaan konstruksi terdepan di Indonesia.

b) Kami ingin dikenal sebagai organisasi konstruksi
yang berintegritas, terpandang, adil dalam berbisnis, berkualitas,
keselamatan, bangga dan prima.

c) Perusahaan yang berkomitmen untuk kepuasan
pelanggan dengan menghasilkan kualitas kerja dalam lingkungan
yang risikonya terkendali, serta memberikan pelayanan prima.

d) Perusahaan yang segenap karyawannya bangga bekerja di dalam

industri konstruksi, dimana mereka dapat tumbuh dan berkinerja
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yang terbaik, dan secara terus-menerus berupaya untuk mencapai
keprimaan.
b. Misi
a) Bangga & Prima dalam Konstruksi
3. Nilai-nilai Perusahaan Kinerja
a. Komitmen terhadap mutu & excellence

b. Komitmen terhadap mitra

o

. Mengerjakan hal-hal biasa secara luar biasa

Karakter

o

. Memiliki integritas yang tinggi

D

. Dapat dipercaya dan dapat diandalkan

-

Bersikap fair dan adil terhadap siapapun

g. Selalu menepati janji

Semangat

h. Bekerja erat dan menghargai setiap karya dan upaya rekan kerja &
mitra usaha

i. Mampu menyesuaikan dengan keadaan yang berubah

j- Berorientasi ke depan

k. Bangga terhadap profesi dan hasil karya

4. Struktur Organisasi
Adanya struktur organisasi yang baik merupakan salah satu syarat

yang penting agar perusahaan dapat berjalan dengan baik. Suatu
perusahaan akan berhasil mencapai prestasi kerja yang efektif dan

karyawan apabila terdapat suatu system kerja sama yang baik. Dimana
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fungsi-fungsi dalam organisasi tersebut mempunyai pembagian
wewenang dan tanggung jawab yang dinyatakan dan diuraikan dengan

jelas.

Direktur . Ir. Faidar Mile

Tim Inti Lapangan

= Manager Lapangan . Ir. Irwan Arfah

= Pelaksana K3 : Irham Hardinsyah, ST
= Pelaksana Lapangan : Marsuki Tumpu

= Asisten Pelaksana Lapangan : Syarifuddin Lira

= Logistick : Ahmad Rifai, S.S

= Juru Ukur : Hasrizal Natsir, ST

5. Job Description

Uraian tugas dan tanggung jawab atau deskriptif jabatan yang ada
pada struktur organisasi bentuk organisasi PT Makassar Muda Mandiri

adalah sebagai berikut:

a. Direktur
a) Sebagai pimpinan tertinggi yang bertanggung jawab atas
kelancaran dan pelaksanaan kegiatan perusahaan, mengkoordinir
serta membimbing kegiatan perusahaan sehari-hari.
b) Mempertanggungjawabkan semua kewajiban yang menyangkut
rugi laba perusahaan, produksi, keuangan dan pemasaran.
b. Tenaga Ahli K3 Konstruksi.

Klasifikasi Ahli K3 Konstruksi Terbagi Menjadi 3 Bagian
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Ahli K3 Konstruksi Muda

Uraian Tugas Dan Tanggung Jawab Tenaga Ahli K3 Konstruksi Muda

adalah sebagai berikut :

1. Menerapkan ketentuan peraturan perundang-undangan tentang
dan terkait K3 Konstruksi

2. Mengkaji dokumen kontrak dan metode kerja pelaksanaan
konstruksi

3. Merencanakan dan menyusun program K3

4. Membuat prosedur kerja dan instruksi kerja penerapan ketentuan
K3

5. Melakukan sosialisasi, penerapan dan pengawasan pelaksanaan
program, prosedur kerja dan instruksi kerja K3

6. Melakukan evaluasi dan membuat laporan penerapan SMK3 dan
pedoman teknis K3 konstruksi

7. Mengusulkan perbaikan metode kerja pelaksanaan konstruksi
berbasis K3, jika diperlukan

8. Melakukan penanganan kecelakaan kerja dan penyakit akibat

kerja serta keadaan darurat

Ahli K3 Konstruksi Madya

Uraian Tugas Dan Tanggung Jawab Tenaga Ahli K3 Konstruksi

Madya adalah sebagai berikut :

1. Menerapkan ketentuan peraturan perundang-undangan tentang

dan terkait K3 Konstruksi
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2. Mengelola dokumen kontrak dan metode kerja pelaksanaan
konstruksi

3. Mengelola program K3

4. Mengevaluasi prosedur dan instruksi kerja penerapan ketentuan
K3

5. Melakukan sosialisasi, penerapan dan pengawasan pelaksanaan
program, prosedur kerja dan instruksi kerja K3

6. Mengelola laporan penerapan SMK3 dan pedoman teknis K3
konstruksi

7. Mengelola metode kerja pelaksanaan konstruksi berbasis K3, jika
diperlukan

8. Mengelola penanganan kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja

serta keadaan darurat

Ahli K3 Konstruksi Utama

Uraian Tugas Dan Tanggung Jawab Tenaga Ahli K3 Konstruksi

Utama adalah sebagai berikut :

1. Menerapkan ketentuan peraturan perundang-undangan tentang

dan terkait K3 Konstruksi

2. Mengevaluasi dokumen kontrak dan metode kerja pelaksanaan

konstruksi

3. Mengevaluasi program K3

4. Mengevaluasi prosedur dan instruksi kerja penerapan ketentuan

K3
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Melakukan sosialisasi, penerapan dan pengawasan pelaksanaan

program, prosedur kerja dan instruksi kerja K3

Melakukan evaluasi dan membuat laporan penerapan SMK3 dan

pedoman teknis K3 konstruksi

Mengevaluasi perbaikan metode kerja pelaksanaan konstruksi

berbasis K3, jika diperlukan

Mengevaluasi penanganan kecelakaan kerja dan penyakit akibat

kerja serta keadaan darurat

Pelaksana Lapangan

a)

f)
9)

h)

Mempelajari penugasan sebagai seorang pelaksana lapangan
pekerjaan bangunan perumahan dangedung.

Mempelajari dokumen kontrak pelaksanaan kegiatan dibidangnya
Membuat rencana pelaksanaan pekerjaan

Mempelajari gambar kerja (shop drawing)

Melakukan persiapan pelaksanaan pekerjaan

Mengatur pelaksanaan operasional pekerjaan

Mengawasi memonitor dan mengevaluasi pelaksanaan pekerjaan
sub kontraktor

Mengendalikan pelaksanaan pekerjaan dilapangan agar berjalan
dengan efisien

Memeriksa hasil pelaksanaan pekerjaan dibidangnya sesuai
spesifikasi teknis yang dipersyaratkan dan manajemen mutu yang

diharapkan
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k)

)
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Mengukur hasil pekerjaan dilapangan meliputi kualitas kuantitas
dan waktu

Menyiapkan data untuk menyiapkan gambar yang telah
dilaksanakan (as built drawing)

Membuat laporan pelaksanaan pekerjaan secara berkala.

Logistik

Tugas dan tanggung jawabnya:

Melakukan pembelian barang langsung/alat, sesuai dengan
tingkatan proyek dengan mengambil pemasok yang sudah
termasuk dalam daftar pemasok terseleksi dan atas persetujuan
direktur perusahaan,

Menyediakan tempat yang layak dan memelihara dengan baik
barang langsung maupun barang/alat yang dipasok pelanggan
termasuk memberi label keterangan setiap barang,

Bertanggung jawab terhadap cara penyimpanan barang dan
mencatat keluar masuknya barang-barang yang tersedia di
penyimpanan/gudang,

Membuat/menyusun laporan yang telah ditetapkan perusahaan
dan laporan lainnya yang berhubungan dengan bidang tugasnya,
Membuat berita acara penerimaan/penolakan bahan/material
setelah pengontrolan kualitas (oleh quality control) dan kuantitas,
Selalu berkoordinasi dengan bagian teknik dan pelaksana dalam
pengiriman bahan/material termasuk berkoordinasi ke pihak
direksi PU serta mengamankan aktiva perusahaan berikut bukti-

bukti kerjanya.



e.

52

Juru Ukur

Mengidentifikasi Pekerjaan Yang akan dihitung

1. Mempelajari Gambar Kerja

2. Mempelajari Spsifikasi Teknis Pekerjaan

3. Mengidentifikasi Jenis Pekerjaan Yang Akan Dihitung

Menghitung Quantity (Kuantitas) Bahan Yang diperlukan

1. Menjelaskan Cara Pengukuran Pekerjaan

2. Menghitung Quantity Bahan Berdasar Gambar

3. Menjelasakan Cara Penilaian Pekerjaan Yang Sudah dilaksanakan
Menghitung Peralatan-Peralatan, Tenaga Kerja Dan Waktu Yang
Diperlukan

1. Menghitung kebutuhan Peralatan yang diperlukan

2. Menghitung Tenaga Kerja Yang dibutuhkan

3. Menghitung Alokasi Waktu Penyelesaian Pekerjaan

Menghitung Biaya Total Pekerjaan

1. Menghitung Biaya Bahan Bangunan Gedung

2. Menghitung Biaya Peralatan Dan Tenaga Kerja

3. Menghitung Time Schedule (Jadwal Pelaksanaan) Bangunan
Gedung

4. Menghitung Biaya Total Pekerjaan

Menghitung Biaya Akibat Adanya Perubahan Pekerjaan

1. Menghitung Pekerjaan Tambah Kurang

2. Menghitung Biaya Akibat Perubahan Gambar Dan Spesifkasi

3. Menghitung Biaya Akibat Adanya Eskalasi Harga
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Melakukan Pemantauan Pelaksanaan Pekerjaan

1. Menyiapkan Borang-Borang sesuai dengan Bill Of Quantity Dan
Jadwal Kerja Yang Telah Dibuat

2. Mengisi Borang-Borang sesuai dengan realisasi pekerjaan
dilapangan

3. Membandingkan Hasil isian dengan rencana Kerja yang ada

4. Membuat Rekomendasi Pemantauan Pekerjaan

Membuat Laporan Hasil Pekerjaan

1. Menyiapkan Borang-Borang Laporan

2. Membuat Laporan Hasil Pekerjaan

3. Menyerahkan Laporan

B. Penyajian Data (Hasil Penelitian)

Tabel 4.1
PT MAKASSAR MUDA MANDIRI
Laporan Posisi Keuangan

(Dalam Rupiah)

keterangan 2015 2016 2017
AKTIVA LANCAR
kas/Bank 1,510,883,180 | 4,269,478,242 | 7,679,729,224
Piutang Usaha 995,070,000 | 1,687,600,000 | 1,088,196,760
Piutang Lainnya 601,286,540 834,580,700 | 1,181,638,349
Persediaan 495,580,700 978,900,000 | 1,141,000,000

Pajak di bayar di muka

Jumlah Aktiva

Lancar | 3,602,820,420 | 7,770,558,942 | 11,090,564,333

AKTIVA TETAP
Tanah 1,072,784,000 | 1,072,784,000 | 1,072,784,000
Bangunan 925,230,000 | 1,125,230,000 | 1,125,230,000
Mesin/Peralatan Kerja 697,971,000 697,971,000 | 3,203,247,000
Kendaraan 915,000,000 915,000,000 915,000,000
Peralatan Kantor(Inventaris) 153,200,000 153,200,000 153,200,000

Jumlah Aktiva Tetap

3,764,185,000

3,964,185,000

6,469,461,000




Akumulasi Penyusutan

-813,704,000

-1,087,836,875
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-2,991,242,225

Jumlah Aktiva Tetap

Netto | 2,950,481,000 | 2,876,348,125 | 3,478,218,775
AKTIVA LAINNYA
Aktiva lain-lain 455,445,000 455,445,000 455,445,000
Penyusutan
Jumlah Aktiva Lain-lain 455,445,000 455,445,000 455,445,000

JUMLAH AKTIVA

7,008,746,420

11,102,352,067

15,024,228,108

HUTANG LANCAR

Hutang Usaha 871,587,701 | 1,295,000,000
Hutang Pajak

Hutang Biaya 66,786,540 186,786,540 275,000,000
Hutang lain-lain

Hutang Afiliasi

JUMLAH HUTANG LANCAR 66,786,540 | 1,058,374,241 | 1,570,000,000

HUTANG JANGKA PANJANG

Hutang Bank/Leasing

Hutang Obligasi

JUMLAH HUTANG JANGKA
PANJANG

MODAL

Modal disetor

1,000,000,000

1,000,000,000

1,000,000,000

Cadangan Modal

Prive

laba ditahan 4,406,411,735

Laba tahun ini 1,535,548,145 | 3,102,017,256 | 3,410,251,002
Saldo Laba 5,941,959,880 | 9,043,977,126

JUMLAH MODAL

6,941,959,880

10,043,977,136

13,454,228,128

JUMLAH PASSIVA

7,008,746,420

11,102,351,377

15,024,228,128

Sumber : Laporan keuangan PT Makassar Muda Mandiri tahun 2015-2017

(data olah)




Tabel 4.2

PT MAKASSAR MUDA MANDIRI

LAPORAN LABA/RUGI

(Dalam Rupiah)
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PENDAPATAN

2015

2016

2017

Pendapatan Usaha

7,148,841,000

9,450,122,539

11,816,176,000

Jumlah Pendapatan Usaha

7,148,841,000

9,450,122,539

11,816,176,000

BEBAN POKOK USAHA

Beban Material

2,198,524,415

3,124,680,938

4,986,451,873

Biaya Tenaga Kerja Langsung

1,260,000,000

840,000,000

1,363,235,200

Biaya Overhead

285,953,640

115,076,680

472,647,040

Jumlah Beban Pokok Usaha

3,744,478,055

4,079,757,618

6,822,334,113

LABA BRUTO USAHA

3,404,362,945

5,370,364,921

4,993,841,887

BEBAN OPERASIONAL

Beban Pembelian Peralatan 235,410,000 325,490,000

Beban BBM dan Transportasi | 11,200,000 11,200,000 17,200,000
Beban  Refresentasi dan | 87,500,000 60,300,000 35,000,000
Pemasaran

Beban Operasional Lainnya 42,500,800 47,800,800 90,000,000
Jumlah Beban Operasional 376,610,800 444,790,800 142,200,000
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BEBAN UMUM DAN

ADMINISTRASI

Beban Gaji Karyawan 480,000,000 576,000,000 576,000,000
Beban Pengurusan | 63,240,000 42,000,000 52,515,657
Administrasi

Beban Konsumsi 36,500,000 29,000,000 45,000,000
Beban Telepon,Listrik,Air 35,620,000 49,700,000 68,400,000
Beban Alat Tulis Kantor dan | 6,000,000 5,500,000 7,500,000
Fotocopy

Beban Perjalanan Dinas 10,200,000 9,800,000 12,253,653
Beban Perbaikan dan | 10,540,000 7,820,000 30,540,000
Pemeliharaan

Beban Penyusutan Aktiva 813,704,000 1,087,836,875 624,681,575
Beban Lainnya yang | 36,400,000 15,700,000 24,500,000

berhubungan dengan Usaha

Jumlah Beban Umum dan
Administrasi

1,492,204,000

1,823,356,875

1,441,390,885

LABA BERSIH

1,535,548,145

3,102,217,246

3,410,251,002

Sumber : Laporan keuangan PT Makassar Muda Mandiri tahun 2015-2017

(data olah)

Hasil Analisis

a. Analisis Rasio Perputaran Modal Kerja (Working Capital Turnover)

Perputaran modal kerja (Working Capital Turnover) adalah kemampuan

modal kerja (kelebihan aktiva lancar di atas kewajiban lancar) berputar dalam

suatu periode. Untuk mengetahui kemampuan modal kerja berputar, maka
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tingkat perputaran modal kerja diperoleh dari perhitungan nilai penjualan bersih

dan modal kerja bersih. Data mengenai nilai penjualan bersih dan modal kerja

bersih pada PT Makassar Muda Mandiri pada tahun 2015 sampai dengan 2017

dapat di lihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.3 Komponen Perputaran Modal Kerja (Working Capital Turnover)

PT Makassar Muda Mandiri Tahun 2015-2017

Tahun

Penjualan Bersih

(Rp)

Modal Kerja Bersih

(Rp)

2015

7,148,841,000

3,536,033,880

2016

9,450,122,539

6,712,184,001

2017

11,816,176,000

9,520,564,353

Sumber

: Laporan keuangan

2015-2017 (data olah)

PT Makassar Muda Mandiri tahun

Berdasarkan data pada tabel 4.3, maka dilakukan perhitungan dengan

membandingkan antara penjualan bersih dengan modal kerja bersih sehingga

diperoleh tingkat perputaran modal kerja yaitu dengan menggunakan rumus yang

dikemukakan oleh Muchlisin Riadi (2012) sebagai berikut:

Perputaran modal kerja bersih = v

p

X100 %
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Berdasarkan rumus di atas, berikut disajikan perhitungan nilai perputaran

modal kerja (Working Capital Turnover):

1. Tahun 2015

penjualan bersih

Perputaran modal kerja bersih = Modal Kerja bersih X100 %
41 8 0
=55 o 8 X100 %
= 2,02

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, maka perputaran modal kerja pada

tahun 2015 sebanyak 2,02 kali.

2. Tahun 2016

penjualan bersih

Perputaran modal kerja bersih = Modal Kerja bersih

X100 %

44 ,1 8
e E—— X100 %
=141

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, maka perputaran modal kerja pada

tahun 2016 sebanyak 1,41 kali.

penjualan bersih

Perputaran modal kerja bersih = Modal Kerja bersih X100 %
=T X100%
=1,24

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, maka perputaran modal kerja pada

tahun 2017 sebanyak 1,24 Kali.
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Untuk lebih jelasnya hasil perhitungan perputaran modal kerja tersebut

dapat dilihat pada:

Tabel 4.4 Tabel perkembangan Perputaran Modal Kerja (Working Capital

Turnover) PT Makassar Muda Mandiri tahun 2015-2017.

Tahun | Perputaran Modal Kerja Selisih
(kali) (kali)
2015 2.02 -
2016 1,41 0.61
2017 1,24 0,17

Sumber : Laporan keuangan PT Makassar Muda Mandiri tahun
2015-2017 (data olah)

Berdasarkan tabel 4.4, gambaran perputaran modal kerja pada PT
Makassar Muda Mandiri selama 3 tahun yaitu tahun 2015 sampai dengan 2017
memperlihatkan bahwa terjadinya penurunan perputaran modal kerja disebabkan
oleh meningkatkatnya penjualan tetapi modal kerjanya juga meningkat dalam
jumlah besar. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi penurunan kemampuan

perusahaan dalam memanfaatkan modal kerjanya untuk menghasilkan penjualan.
b. Analisis Rasio Profitabilitas ( Profitabilities Rasio)

Profitabilitas adalah suatu model analisis rasio yang digunakan
perusahaan untuk menilai kemampuannya dalam menghasilkan laba. Oleh
karena itu tingkat profitabilitas dalam hal ini adalah Return On Equity diperoleh

dari perbandingan laba bersih setelah pajak dengan modal sendiri dan Return
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On Assets di peroleh dari perbandingan laba bersih setelah pajak dengan total
asset. Berikut ini disajikan data mengenai laba bersih setelah pajak dengan
modal sendiri dan laba bersih setelah pajak dengan total asset PT Makassar

Muda Mandiri pada tahun 2015 sampai dengan tahun 2017.

Tabel 4.5 Komponen Profitabilitas (Return On Equity/ROE)

PT Makassar muda Mandiri Tahun 2015-2017

Tahun Laba bersih setelah pajak Modal Sendiri
(Rp) (Rp)
2015 1,535,548,145 1,000,000,000
2016 3,102,017,246 1,000,000,000
2017 3,410,251,002 1,000,000,000

Sumber : Laporan keuangan PT Makassar Muda Mandiri tahun
2015-2017 (data olah)

Berdasarkan data pada tabel 4.5 diatas dilakukan perhitungan dengan
membandingkan antara laba bersih setelah pajak dengan modal sendiri yang
ada dalam perusahaan dengan menggunakan rumus oleh Muchlisin Riadi (2012)

sebagai berikut:

b 1 o
il 5

Return On Equity (ROE) = s X100 %

Berdasarkan rumus diatas, berikut disajikan perhitungan nilai profitabilitas

( Return On Equity (ROE) :
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1. Tahun 2015

) Laba bersih setelah pajak
Return On Equity (ROE) = Modal Sendiri X100 %

_ 1535548145 o
~71,000,000,000 0
=153

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, maka Return On Equity

(ROE) pada tahun 2015 sebanyak 1,53 %.
2. Tahun 2016

) Laba bersih setelah pajak
Return On Equity (ROE) = Modal Sendiri X100 %

41 0 2
_ 5t 40, )
L0 0 9,0 X100 %

=3,10%

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, maka Return On Equity

(ROE) pada tahun 2016 sebanyak 3,10 %.

3. Tahun 2017

) Laba bersih setelah pajak
Return On Equity (ROE) = Modal Sendiri X100 %

=%X100%

1,00 0

3,41%

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, maka Return On Equity

(ROE) pada tahun 2017 sebanyak 3,41 %.
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Untuk lebih jelasnya perhitungan tingkat profitabilitas tersebut

dapat dilihat pada:

Tabel 4.6 Perkembangan Tingkat Profitabilitas (Return On Equity/ROE)

PT Makassar Muda Mandiri Tahun 2015-2017

Tahun Profitabilitas (Rp) Selisih (Rp)
2015 1,53 -
2016 3,10 1,57
2017 3,41 0,31

Sumber : Laporan keuangan PT Makassar Muda Mandiri tahun
2015-2017 (data olah)

Berdasarkan tabel 4.6, gambaran tingkat profitabilitas pada PT Makassar
Muda Mandiri selama 3 tahun dari tahun 2015-2017. Memperlihatkan tingkat
profitabilitas yang mengalami kenaikan. disebabkan oleh naiknya laba bersih
setelah pajak atau pencapaian laba yang maksimal dan modal sendiri staghan
yang sejalan dengan kenaikan laba bersih setelah pajak atau pengelolaan modal

sendirinya dilakukan dengan baik.
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Tabel 4.7 Komponen Profitabilitas (Return On Assets/ROE)

PT Makassar muda Mandiri Tahun 2015-2017

Tahun Laba Bersih Setelah Total Aset
Pajak

2015 1,535,548,145 7,008,746,420

2016 3,102,017,246 11,102,351,367

2017 3.410,251,002 15,024,228,128

Sumber : Laporan keuangan PT Makassar Muda Mandiri tahun

2015-2017 (data olah)

Berdasarkan data pada tabel diatas dilakukan perhitungan dengan
membandingkan antara laba bersih setelah pajak dengan modal sendiri yang
ada dalam perusahaan dengan menggunakan rumus oleh Muchlisin Riadi (2012)

sebagai berikut:

b S [

Return On Equity (ROE) = L — X100 %

Berdasarkan rumus diatas, berikut disajikan perhitungan nilai profitabilitas
(Return On Assets/ROA).

1. Tahun 2015

Laba bersih setelah pajak

Return On Asset (ROA) = Total Assets X100 %

15 5 1
_15 5 , o
07 4 X100 %

4,

=0,21%
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Berdasarkan hasil perhitungan diatas, maka Return On Assets (ROA)

pada tahun 2015 sebanyak 0,21 %.

2. Tahun 2016

Laba bersih setelah pajak

Return On Asset (ROA) = Total Assets X100 %
_ 31 0 2 0
T11 3 3 X100 %

=0,27

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, maka Return On Assets (ROA)

pada tahun 2016 sebanyak 0,27%.

3. Tahun 2017

Laba bersih setelah pajak

Return On Assets (ROA) = Total Assets X100 %
_ 34 2 0 0
=10 2z 1 X100 %
=0,22%

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, maka Return On Assets (ROA)

pada tahun 2017 sebanyak 0,22 %.

Untuk lebih jelasnya perhitungan tingkat profitabilitas tersebut

dapat dilihat pada:
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Tabel 4.8 Perkembangan Tingkat Profitabilitas (Return On Assets/ROA)

PT Makassar Muda Mandiri Tahun 2015-2017

Tahun Profitabilitas (Rp) Selisih (Rp)
2015 0,21 -
2016 0,27 0,06
2017 0,22 0,05

Sumber : Laporan keuangan PT Makassar Muda Mandiri tahun
2015-2017 (data olah)

Berdasarkan tabel 4.8 gambaran tingkat profitabilitas pada PT Makassar
Muda Mandiri selama 3 tahun dari tahun 2015-2017 memperlihatkan tingkat
profitabilitas yang berbeda yaitu terjadi kenaikan dan penurunan. Kenaikan
tingkat profitabilitas disebabkan oleh laba bersih dan asset total naik. sedangkan
menurunnya tingkat profitabilitas disebabkan oleh laba bersih turun dan asset
total naik. Laba bersih dan asset total turun (penurunan laba bersih dibandingkan

asset total).

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh perputaran modal kerja (Working
Capital turnover) terhadap tingkat profitabilitas pada PT Makassar Muda Mandiri ,

maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Berdasarkan analisis rasio, perputaran modal kerja dianalisis dengan
working capital turnover dan tingkat peningkatan laba dianalisis dengan

Return On Equity dan Return On Assets.
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2. Berdasarkan hasil analisis perputaran modal kerja (working capital
turnover), maka dilihat bahwa pada tahun 2015-2017 perputaran modal
kerja memperlihatkan bahwa terjadinya penurunan perputaran modal
kerja disebabkan oleh meningkatkatnya penjualan tetapi modal
kerjanya juga meningkat dalam jumlah besar. Hal ini menunjukkan
bahwa terjadi penurunan kemampuan perusahaan dalam
memanfaatkan modal kerjanya untuk menghasilkan penjualan.
Berdasarkan hasil perhitungan diatas, maka perputaran modal kerja
pada tahun 2015 sebanyak 2,02 %, tahun 2016 menurun sebanyak
1,41% dan perputaran modal kerja pada tahun 2017 mengalami
penurunan lagi sebanyak 1,24 %.

3. Berdasarkan hasil analisis rasio profitabilitas (Return On Equity,ROE),
maka dapat dilihat pada tahun 2015-2017 Memperlihatkan tingkat
profitabilitas yang mengalami kenaikan. disebabkan oleh naiknya laba
bersih setelah pajak atau pencapaian laba yang maksimal dan modal
sendiri stagnan yang sejalan dengan kenaikan laba bersih setelah
pajak atau pengelolaan modal sendirinya dilakukan dengan baik.
Return On Equity (ROE) pada tahun 2015 sebanyak 1,53 %. pada
tahun 2016 Return On Equity (ROE) mengalami kenaikan sebanyak
3,10 %. dan Return On Equity (ROE) pada tahun 2017 mengalami
kenaikan lagi sebanyak 3,41 %.

4. Berdasarkan hasil analisis rasio profitabilitas (Return On Assets,ROA),
maka dapat dilihat pada tahun 2015-2017 tingkat profitabilitas yang
berbeda vyaitu terjadi kenaikan dan penurunan. Kenaikan tingkat

profitabilitas disebabkan oleh laba bersih dan asset total naik.
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sedangkan menurunnya tingkat profitabilitas disebabkan oleh laba
bersih turun dan asset total naik. Laba bersih dan asset total turun
(penurunan laba bersih dibandingkan asset total). Return On Assets
(ROA) pada tahun 2015 sebanyak 0,21 %, Return On Assets (ROA)
pada tahun 2016 mengalami kenaikan sebanyak 0,27%, akan tetapi
Return On Assets (ROA) pada tahun 2017 mengalami penurunan
sebanyak 0,22 %.

Maka dapat disimpulkan bahwa optimalisasi modal kerja dapat
meningkatkan laba perusahaan pada PT Makassar Muda Mandiri.
karena perputaran modal Kkerja berpengaruh terhadap tingkat

profitabilitas suatu perusahaan.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka penulis dapat

menarik kesimpulan

perputaran modal kerja memperlihatkan bahwa terjadinya penurunan
perputaran modal kerja disebabkan oleh meningkatkatnya penjualan
tetapi modal kerjanya juga meningkat dalam jumlah besar pada PT
Makassar Muda Mandiri sehingga Penggunaan modal kerja yang kurang
optimal.

Berdasarkan hasil analisis rasio profitabilitas (Return On Equity,ROE),
maka dapat dilihat pada tahun 2015-2017 Memperlihatkan tingkat
profitabilitas yang mengalami kenaikan. disebabkan oleh naiknya laba
bersih setelah pajak atau pencapaian laba yang maksimal dan modal
sendiri stagnan yang sejalan dengan kenaikan laba bersih setelah pajak
atau pengelolaan modal sendirinya dilakukan dengan baik.

Berdasarkan hasil analisis rasio profitabilitas (Return On Assets,ROA),
maka dapat dilihat pada tahun 2015-2017 tingkat profitabilitas yang
berbeda vyaitu terjadi kenaikan dan penurunan. Kenaikan tingkat
profitabilitas disebabkan oleh laba bersih dan asset total naik. sedangkan
menurunnya tingkat profitabilitas disebabkan oleh laba bersih turun dan
asset total naik. Laba bersih dan asset total turun (penurunan laba bersih

dibandingkan asset total).
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Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, menunjukkan bahwa perputaran
modal kerja (working capital turnover) berpengaruh terhadap tingkat
profitabilitas maka penelitian dapat memberikan saran sebagai berikut:

1. Sebaiknya pihak manajemen PT Makassar Muda Mandiri
memperhatikan perputaran modal kerjanya karena modal kerjanya
semakin sering berputar dalam setahun maka hal tersebut dapat
berpengaruh terhadap peningkatan laba.

2. Untuk penelitian berikutnya, disarankan agar meneliti variabel lain
yang mempengaruhi tingkat profitabilitas dalam suatu perusahaan.

3. Untuk penelitian lebih banyak referensi perusahaan yang bisa
dijadikan penelitian sehingga bisa mendapatkan hasil lebih maksimal

dan lebih akurat.
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